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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan 
rahmat dan karunia-Nya kepada para mahasiswa PPL UNY 2015, sehingga dapat 
menyelesaikan  program  PPL  beserta  laporannya.  Laporan  ini  dapat  disusun 
dengan baik sebagai bentuk pertanggungjawaban mahasiswa terhadap PPL yang 
telah  dilaksanakan  mulai  tanggal  03  Agustus  2015  sampai  dengan  04  
September 2015 yang bertempat di LPMP DIY. 
Penyusunan laporan ini dilakukan berdasarkan hasil observasi dan 
pelaksanaan kegiatan PPL di lapangan. Kegiatan ini merupakan suatu 
langkah awal untuk terjun ke masyarakat, sekolah atau pun lembaga. Dengan 
adanya PPL ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi mahasiswa agar 
siap masuk dalam dunia kerja. Sehingga tidak hanya teori yang dipelajari 
tetapi juga praktek yang benar-benar nyata dan bermanfaat. Dengan kegiatan ini 
mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran, tenaga dan ilmu 
pengetahuan dalam  perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan dan 
pembangunan sekolah. 
Tak lupa kami ucapkan terima kasih atas bantuan yang telah diberikan baik 
moril, materi, maupun tenaga kepada: 
1. Drs. Harmanto, M.Si, selaku Kepala LPMP D.I. Yogyakarta 
2. Ariyawan Agung Nugroho, S.T. selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL 
UNY 2015 
3. R. Eko Hardjanto, SH selaku koordinator PPL LPMP D.I. Yogyakarta 
4. Bapak/Ibu Staf karyawan LPMP D.I Yogyakarta 
5. Kedua orang tua yang telah memberikan doa restu dan semangat serta 
memberikan fasilitas selama pelaksanaan kegiatan PPL. 
6. Teman-teman kelompok PPL UNY 2015 di LPMP D.I Yogyakarta. 
Terimakasih atas kerjasama, semangat dan bantuan, serta setiap hal yang 
telah kita lewati bersama selama pelaksanaan kegiatan PPL ini. 




Penulis menyadari bahwa laporan ini jauh dari sempurna sehingga 
dengan ini penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak. 




         Yogyakarta,06 September 2015 
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sebuah program yang telah 
direncanakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta yang wajib diikuti oleh 
mahasiswa yang mengambil program kependidikan. Program PPL merupakan 
cara untuk menambah kompetensi mahasiswa dalam bidang pekerjaan yang 
nantinya akan digeluti. Sebelum pelaksanaaan kegiatan PPL, terlebih dahulu 
diadakan observasi ke LPMP DIY dan hasil dari observasi tersebut selanjutnya 
akan dijadikan pertimbangan dalam menentukan program kerja yang terdapat 
pada divisi/seksi yang ada di LPMP yang akan dilaksanakan selama 1 bulan (5 
minggu). Kegitan PPL dilaksanakan sejak tanggal 10 Agustus 2015 sampai 
dengan 12 September 2015.  
Program kerja yang dijalankan meliputi program kerja kelompok dan 
program kerja individu. Program kerja kelompok yang dijalankan meliputi 
Penataan Lab, Lomba dan Perayaan 17 Agustus, Pembuatan Papan Plang, 
Peringatan UU Keistimewaan Yogyakarta, sedangkan program kerja individu 
yang dijalankan adalah Inventerisasi Aset BMN. Program kerja baik kelompok 
dan Individu berjalan dengan lancar walaupun terdapat beberapa hambatan 
namun dapat diatasi. 
Proker individu yang telah kami laksanakan adalah, pendampingan diklat, 
dan proker pendamping kami yaitu Inventarisasi aset BMN. Semua program 
kerja individu berjalan lancar sesuai dengan harapan, meskipun ada beberapa 
kendala atau hambatan namun dapat kami diatasi. Proker individu kami yang 
paling pokok adalah pendampingan diklat, yaitu dengan membantu 
pendampingan diklat guru Kabupaten Gunung Kidul, dan diklat peningkatan 
kapasitas kepala sekolah Kabupaten Tembrauw Papua Barat. 
 









A. Analisis Situasi Lokasi PPL 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Daerah Istimewa Yogyakarta 
berlokasi di Tirtomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta 55571 Telp. (0274) 496921 
Fax. (0274) 497002 website: www.lpmpjogja.diknas.go.id. LPMP berdiri pada 
tanggal 13 Februari 2007 berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 07 tahun 2007, tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penjaminan 
Mutu Pendidikan. Lembaga ini sebelumnya bernama Balai Penataran Guru (BPG) 
Yogyakarta yang merupakan alih fungsi dari SPG (LPMP D.I. Yogyakarta 
Pendidikan Guru). Fungsi dan peranan BPG Yogyakarta ditetapkan dengan 
Keputusan Mendikbud No. 0240a/0/1991, tanggal 2 Mei 1991 tentang Struktur 
Organisasi dan Tata Kerja Balai Penataran Guru. Seiring perkembangan zaman dan 
tuntutan akan peningkatan mutu pendidikan, pemerintah melalui Departemen 
Pendidikan Nasional melakukan restrukturisasi dimana Balai Penataran Guru di 
seluruh Indonesia dialih-fungsikan menjadi Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan 
(LPMP). Hal ini ditandai dengan turunnya SK Mendiknas No. 087/0/2003, tanggal 
4 Juli 2003 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan. 
Selanjutnya, pada tanggal 14 Mei 2004 rincian tugas LPMP diatur dalam SK 
Mendiknas No. 044/0/2004. LPMP mempunyai tugas menjadi penjamin mutu 
pendidikan dasar dan menengah di provinsi berdasarkan kebijakan nasional. Pada 
awal berdirinya LPMP merupakan unit pelaksana teknis pusat yang berada di 
lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah yang secara teknis 
dikoordinasikan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan. Selanjutnya sesuai Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 31 tahun 2005, tanggal 26 Desember 2005 
disebutkan bahwa LPMP berada di bawah Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PMPTK). Untuk selanjutnya, dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah termasuk taman kanak-kanak 
(TK), raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat secara nasional sesuai 
dengan standar nasional pendidikan, maka dilakukan restrukturisasi dan 
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refungsionalisasi dari Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan menjadi Lembaga 
Penjaminan Mutu Pendidikan, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 07 tahun 2007, tanggal 13 Februari 2007, tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan.  
Pada tahun 2012, seiring dengan perubahan nama Kementerian Pendidikan 
Nasional menjadi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang dibarengi dengan 
penataan struktur organisasi didalamnya, maka dibentuklah Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 37 tahun 2012 tentang organisasi dan tata 
kerja lembaga penjaminan mutu pendidikan. Tugas pokok dan fungsi LPMP secara 
detail dijelaskan pada pasal 2 yakni, LPMP mempunyai tugas melaksanakan 
penjaminan mutu pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 
kesetaraan pendidikan dasar dan menengah di Provinsi berdasarkan kebijakan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan keluarnya Permendikbud ini 
semakin memperjelas tugas pokok dan fungsi LPMP berikut batasan kewenangan 
yang dimiliki. 
Dalam melaksanakan tugasnya, LPMP menyelenggarakan fungsi : 
a. Pemetaan mutu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
kesetaraan pendidikan dasar dan menengah 
b. Pengembangan dan pengelolaan sistem informasi mutu pendidikan dasar, 
pendidikan menengah , dan pendidikan kesetaraan pendidikan dasar dan 
menengah. 
c. Supervisi satuan pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan kesetaraan 
pendidikan dasar dan menengah dalam pencapaian standar mutu pendidikan 
nasional. 
d. Fasilitasi peningkatan mutu pendidikan terhadap satuan pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan kesetaraan pendidikan dasar dan 
menengah dalam penjaminan mutu pendidikan 
e. Pelaksanaan kerja sama di bidang penjaminan mutu pendidikan; dan 
f. Pelaksanaan urusan administrasi LPMP. 
Secara garis besar struktur atau bagan organisasi lembaga Penjaminan Mutu 
Pendidikan D. I. Yogyakarta adalah sebagai berikut : 












Dari struktur organisasi diatas, didapatkan data bahwa di dalam LPMP 
terdapat 5 bidang dibawahnya diantaranya Subbag Umum yang memiliki 
kedudukan paling tinggi, Seksi FPMP, Seksi SI, Seksi PMS dan Seksi WI. 
Keempat bidang tersebut disebutkan dalam Berikut penjabaran dari keempat 
bidang: 
1. SUBBAG UMUM 
Subbagian Umum memiliki tugas-tugas tambahan lainnya selain yang 
disebutkan di atas seperti kegiatan intern untuk para pegawai di LPMP D.I 
Yogyakarta seperti perlombaan atar pegawai, upacara bendera, senam pagi dan 
lainnya.  
Subbagian umum terbagi menjadi sembilan bagian diantaranya adalah: 
1) Kepegawaian dan Tatalaksana 
Pada bagian kepegawaian dan tatalaksana terbagi menjadi tiga bidang 
yaitu 
a. Pengelolaan data kepegawaian: dikoordinir oleh pengelola data 
pegawaian yang memiliki tugas pokok untuk melakukan pengelolaan 
data pegawai di lingkungan LPMP D.I.Yogyakarta dalam rangka 
penyediaan informasi kepegawaian, pengembangan pegawai dan 
peningkatan kompetensi pegawai. 
b. Pengelolaan layanan dan administrasi pegawai: dikoordinir oleh 
pengelola layanan dan administrasi yang memiliki tugas pokok 
















kepegawaian dalam rangka menunjang kinerja lembaga dan kinerja 
pegawai. 
c. Pemrosesan kepegawaian: dikoordinir oleh pemroses kepegawaian 
yang memiliki tugas pokok yaitu melakukan pemrosesan urusan 
kepegawaian di lingkungan LPMP D.I.Yogyakarta dalam rangka 
pengembangan karier dan pembinaan pegawai. 
2) Humas dan Protokeler 
Pada bagian ini terdapat bidang Pengelolaan komunikasi, Informasi, 
dan hubungan masyarakat yang dipimpin oleh pengelola komunikasi, 
informasi dan hubungan masyarakat. Pengelola memiliki tugas pokok 
yaitu melaksanakan kegiatan pengelolaan administrasi kepala, telepon, 
faks, informasi, kendaraan dinas serta penerimaan dan pelayanan tamu 
lembaga agar berjalan dengan baik dan lancar. 
3) Keuangan 
Dikoordinasi oleh Koordinator Perencana dan Pelaporan Keuangan 
bertugas menyusun, mengevaluasi, serta melaksanakan level 
perencanaan yaitu dalam menyiapkan draft basis data rencana program 
tahun anggaran (n+1) dan kompilasi pelaporan Laporan Keuangan dan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) , hingga revisi 
program kerja lembaga (jika diperlukan).  
Pada bagian keuangan dibagi menjadi tiga bidang yaitu: 
a. Administrasi keuangan: dikoordinir oleh pengadministrasian 
keuangan yang memiliki tugas pokok yaitu menyelenggarakan 
Administrasi Keuangan di Lingkungan Lembaga Penjaminan Mutu 
Pendidikan Prov. DI Yogyakarta. 
b. Bendahara penerimaan: dikoordinir oleh bendaharawan penerimaan 
yang memiliki tugas poko yaitu melaksanakan pengurusan dan 
pengelolaan keuangan lembaga (DIPA) di LPMP Prov. Kalteng 
sesuai dengan pasal 35 Undang-Undang No. 17 tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara dan pasal 1 ayat 17 Undang-Undang Nomor 1 
tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dan Keppres No. 42 
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tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara.  
c. Bendahara pengeluaran: dikoordinir oleh bendaharawan pengeluaran 
yang memiliki tugas pokok yaitu melaksanakan pengurusan dan 
pengelolaan keuangan lembaga (DIPA) di LPMP Prov. Kalteng 
sesuai dengan pasal 35 Undang-Undang No. 17 tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara dan pasal 1 ayat 17 Undang-Undang Nomor 1 
tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dan Keppres No. 42 
tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara. 
d. Pembuatan daftar gaji: dikoordinir oleh pembuat daftar gaji yang 
memiliki tugas pokok yaitu membantu dalam melaksanakan kegiatan 
keuangan di lingkungan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
Prov. DI Yogyakarta. 
e. Penyusunan laporan SAI, CALK: dikoordinir oleh penyusun laporan 
SAI, CALK yang memiliki tugas pokok yaitu Menyusun dan 
melaporkan laporan daya serap setiap bulan berdasarkan Sistem 
Akuntansi Instansi (SAI), melakukan rekonsiliasi dengan KPPN dan 
melakukan laporan semesteran CALK (Catatan Atas Laporan 
Keuangan) sesuai dengan UUD 17 tahun 2003, UU No. 1 tahun 
2004, PP No. 24 tahun 2005, PP No. 8 tahun 2006 dan 
Permendiknas No. 16 tahun 2008.  
f. Administrasi SPM: dikoordinir pengadministrasian SPM yang 
memiliki tugas pokok yaitu Menyelenggarakan Administrasi SPM di 
lingkungan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan DI Yogyakarta. 
4) Rumah Tangga 
Dikoordinasi oleh koordinator rumah tangga yang bertugas 
Membantu Kasubag Umum dalam melaksanakan tugas – tugas 
Kerumahtanggaan pada setiap kegiatan untuk mendukung kelancaran 




a. Pengelolaan restoran: dikoordinir oleh pengelola restoran yang 
memiliki tugas pokok yaitu Membantu Kasubag Umum dalam 
melaksanakan tugas – tugas penyajian dan pelayanan makan dan 
minum untuk mendukung kelancaran tupoksi LPMP  D.I.Yogyakarta 
b. Pengelolaan wisma dan kebersihan: dikoordinir oleh pengelola 
wisma dan kebersihan yang memiliki tugas pokok yaitu Membantu 
Kasubag Umum dalam melaksanakan tugas – tugas kebersihan dan 
Wisma untuk mendukung kelancaran tupoksi LPMP  D.I.Yogyakarta 
c. Pengelolaan catering: dikoordinir oleh pengelola catering yang 
memiliki tugas pokok yaitu Membantu Kasubag Umum dalam 
melaksanakan tugas – tugas penyediaan dan pelayanan makan dan 
minum untuk mendukung kelancaran tupoksi LPMP  D.I.Yogyakarta 
d. SATPAM: memiliki tugas pokok yaitu Membantu Kasubag Umum 
dalam melaksanakan tugas – tugas Keamanan untuk mendukung 
kelancaran tupoksi LPMP  D.I.Yogyakarta 
5) Perlengkapan 
Dikoordinasi oleh koordinator pengelola perlengkapan yang 
bertugas Membantu Kasubbag umum dalam rangka mengkoordinir 
/mengendalikan /mengawasi dalam pekerjaan inventarisasi BMN, 
pengadaan BMN, pencatatan BMN, pendistribusian Barang, perawatan 
dan pemelihraan fasilitas serta pemeliharaan dan perawatan computer 
dan jaringan sesuai prosedur yang ditentukan agar kegiatan berjalan 
sesuai dengan rencana.  Terdapat lima bagian atau bidang diantaranya: 
a. Inventarisasi BMN: dikoordinir oleh petugas inventarisasi yang 
memiliki tugas pokok yaitu Membantu Kasubbag umum melalui 
koordinator perlengkapan dalam rangka mengendalikan /mengawasi 
/menginventarisasi barang inventaris LPMP D.I Yogyakarta sesuai 
prosedur yang ditentukan agar kegiatan berjalan sesuai dengan 
rencana. 
b. Pengadministrasi BMN: dikoordinir oleh petugas pengadministrasi 
BMN yang memiliki tugas pokok yaitu Membantu Kasubbag umum 
melalui koordinator perlengkapan dalam rangka mengadministrasi 
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inventaris kantor/BMN sesuai peraturan yang ada pengelolaan 
barang menjadi tertib dan teratur. 
c. Pendistribusian barang: dikoordinir oleh petugas distribusi barang 
yang memiliki tugas pokok yaitu Membantu Kasubbag umum 
melalui koordinator perlengkapan dalam rangka mengendalikan 
/mengawasi distribusibarang barang pada LPMP D.I Yogyakarta 
sesuai prosedur yang ditentukan agar kegiatan berjalan sesuai 
dengan rencana. 
d. Perawatan bangunan gedung dan halaman: dikoordinir oleh petugas 
perawatan bangunan gedung yang memiliki tugas pokok yaitu 
Membantu Kasubbag umum melalui koordinator perlengkapan 
dalam rangka perawatan dan perbaikan halaman gedung dan 
bagunan di LPMP D.I Yogyakarta sesuai prosedur yang ditentukan 
agar kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. 
e. Perawatan komputer dan jaringan: dikoordinir oleh petugas 
perawatan komputer dan jaringan yang memiliki tugas pokok yaitu 
Membantu Kasubbag umum melalui koordinator perlengkapan 
dalam rangka perawatan dan perbaikan halaman gedung dan 
bagunan di LPMP D.I Yogyakarta sesuai prosedur yang ditentukan 
agar kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. 
6) Tata Usaha dan Dokumentasi 
Terdapat bagian administrasi persuratan yang memiliki tugas pokok 
yaitu Melaksanakan kegiatan administrasi persuratan di lingkungan 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) D I Yogyakarta 
7) Perencanaan 
Terdapat dua bagian atau bidang diantaranya: 
a. Penyusunan program: dikoordinir oleh penyusun program yang 
memiliki tugas pokok yaitu Membantu Kepala Subbag Umum dalam 
memperoleh/memproses, mengendalikan, mengawasi, menyusun, 
melaksanakan pembuatan program/kegiatan lembaga agar tersusunnya 
perencanaan program kegiatan Lembaga untuk satu tahun anggaran 
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b. Penyusunan laporan: dikoordinia oleh penyusun laporan yang 
memiliki tugas pokok yaitu Membantu Kepala Subbag Umum dalam 
memperoleh/memproses, mengendalikan, mengawasi, menyusun, 
melaksanakan kegiatan Perencanaan agar tersusunnya laporan 
akuntabilitas kinerja (LAKIP) lembaga selama tahun anggaran 
berjalan. 
8) Kesehatan dan Olahraga 
Terdapat bagian pengelolaan poliklinik yang dikoordinir oleh 
pengelola poliklinik yang memiliki tugas pokok yaitu Menjaga kesehatan 
karyawan LPMP dengan pencegahan dan pengobatan yang bersifat 
sementara serta menjaga kebugarannya dengan aktivitas olahraga. Juga 
menjaga kesehatan peserta diklat demi kelancaran penyelenggaraan 
diklat serta partisipasi kesehatan pada masyarakat pada umumnya.  
9) Perpustakaan 
Terdapat duan bagian atau bidang diantaranya: 
a. Pengelolaan adminstrasi perpustakaan: dikoordinir oleh pengelola 
administrasi perpustakaan yang memiliki tugas pokok yaitu 
Melakukan seluruh urusan administrasi perpustakaan sehingga 
mendukung kelancaran kerja urusan perpustakaan. 
b. Pengelolaan pelayanan perpustakaan: dikoordinir oleh pengelola 
pelayanan perpustakaan yang memiliki tugas pokok yaitu 
Melakukan seluruh aspek pelayanan perpustakaan agar tercapai 
kepuasan pelanggan. 
c. Pengelolaan pengolahan bahan pustaka: dikoordinir oleh pengelola 
pengolahan bahan pustaka yang memiliki tugas pokok yaitu 
Melakukan seluruh aspek pelayanan perpustakaan agar tercapai 
kepuasan pelanggan. 
2. SEKSI FPMP 
FPMP merupakan dari singkatan Fasilitas Peningkatan Mutu 
Pendidikan yang memiliki tugas melakukan fasilitasi dan kerjasama 
peningkatan mutu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
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kesetaraan pendidikan dasar dan menengah dalam pencapaian standar mutu 
pendidikan nasional. FPMP ini terbagi menjadi 3 bagian diantaranya: 
1) Analisis Perencanaan dan Program 
Bidang ini memiliki tugas melakukan penjabaran RENSTRA 
(Rencana Strategis) lembaga dalam rencana program tahunan seksi 
Fasilitasi Sumber Daya Pendidikan (FSDP) dalam rangka penjaminan 
mutu pendidikan.  
2) Pengelola Tata Laksana Program 
Memiliki tugas mengelola kegiatan fasilitasi peningkatan 
sumberdaya pendidikan dalam penjaminan mutu pendidikan. 
3) Pengelola Evaluasi, Dokumentasi dan Laporan 
Memiliki tugas dalam melakukan monitoring dan evaluasi, 
melakukan dokumentasi dan membuat laporan kegiatan, seksi Fasilitasi 
Sumber Daya Pendidikan (FSDP) dalam rangka penjaminan mutu 
pendidikan. 
3. SEKSI SI 
Seksi SI merupakan seksi sistem informasi dan pemetaan mutu pendidikan. 
Memiliki tugas secara umum yaitu melakukan pengembangan dan 
pengelolaan sistem informasi serta pemetaan mutu pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, pendidikan kesetaraan pendidikan dasar dan 
menengah. Sedangkan tugasnya secara khusus adalah: 
a. Melakukan penyusunan program kerja seksi. 
b. Melakukan penyiapan penyusunan program penjaminan mutu pendidikan 
c. Melakukan pengembangan sistem informasi mutu pendidikan dasar dan 
menengah termaksud taman kanak-kanak (TK), Raudatul athal (RA) atau 
bentuk lainnya yang sederajat 
d. Melakukan penyiapan perangkat sistem informasi mutu pendidikan dasar 
dan menengah termaksud taman kanak-kanak (TK), raudatul athfal (RA) 
atau bentuk lainnya 
e. Melakukan pengumpulan, pengolahan, penyajian dan penyebarluasan 
data dan informasi mutu pendidikan dasar dan menengah termaksud 
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taman kanak-kanak (TK), raudatul athfal (RA) dan bentuk lainnya yang 
sederajat. 
Bidang ini terbagi menjadi 3 jabatan fungsional, yaitu jabatan pengelolan 
dan penyaji PTK, pengembang dan pengelola sistem informasi, dan penyusun 
program. Ketiga jabatan tersebut memiliki fungsi masing-masing sesuai 
jabatannya masing-masing. 
 
4. SEKSI PMS 
Seksi PMS atau dijabarkan menjadi Pemetaan Mutu dan Supervisi terbagi 
menjadi 4 bagian didalamnya dan masing-masing memiliki tugas sesuai 
jabatannya, yaitu : 
1) Pengelola Program Pemetaan Mutu Pendidikan 
Memiliki tugas melaksanakan pemetaan mutu pendidikan 
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) untuk memperoleh peta 
pencapaian Standar Nasional Pendidikan  jenjang pendidikan dasar dan 
menengan termasuk TK dan RA di Provinsi D.I. Yogyakarta. 
2) Pengelola Supervisi Mutu Pendidikan 
Mengelola kegiatan supervisi, analisis hasil supervisi, penyusunan 
laporan dan  rekomendasi hasil supervisi pendidikan dasar dan menengah 
termasuk TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat dalam pencapaian 
Standar Nasional pendidikan (SNP) di Provinsi D.I. Yogyakarta 
3) Pengembang Sistem Penjamin Mutu Pendidikan 
Melakukan pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan 
jenjang pendidikan dasar dan menengah termasuk RA/TK di Provinsi D.I. 
Yogyakarta berdasar Standar Nasional Pendidikan dan peraturan 
perundang-undangan yang relevan. 
4) Perancang Program Penjaminan Mutu Pendidikan 
Melakukan perancangan program penjaminan mutu satuan 
pendidikan dasar dan menengah termasuk TK, RA, atau bentuk lain yang 





b Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Berdasarkan analisis situasi di atas, tim  melakukan beberapa program 
kegiatan PPL. Kegiatan tersebut menjadi ajang pembelajaran bagi tim PPL 
LPMP. Program-program tersebut terdiri dari program fisik maupun non fisik 
pada program kelompok, individu, insidental  maupun tambahan. Berikut 
program kerja kelompok dan individu yang selanjutnya akan dipaparkan laporan 
hasil kerjanya, adalah sebagai berikut:  
1. Proker Kelompok PPL 
a. Pemataan Laboratorium 
b. Memperingati HUT RI ke 70 
c. Upacara Peringatan 17 Agustus 2015 
d. Peringatan Hari Keistimewaan DIY 
 
2. Program Individu PPL 
a. Pendampingan Diklat 
3. Program Individu Penunjang 
a. Pendataan aset BMN 
4. Program Insidental 


















PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN REFLEKSI 
 
Berikut adalah hasil pelaksanaan program kerja Individu dan kelompok PPL 
di LPMP DIY:  
A. PROGRAM KERJA INDIVIDU UTAMA 
1. Pendampingan Diklat Guru dan Kepala Sekolah 
Penanggung jawab 
Putrika Rahajeng Sidowati, Aufa Ashfahani, Amalia Asih ( PPL 
UNY divisi Fasilitas Peningkatan Mutu Pendidikan ) 
a) Persiapan 
Pada tahap persiapan kegiatan ini kami di minta bantuan 
untuk mendampingi diklat. Kami diminta bantuan langsung 
oleh Pak Adri dari divisi FPMP, setelah itu kami berkoordinasi 
dengan Ibu Tiwi. Kami berkoordinasi untuk mendampingi dua 
diklat yang berbeda dan hari yang berbeda pula, yang pertama 
adalah diklat guru dari Kabupaten Gunung Kidul, dan yang ke 
dua adalah diklat peningkatan kapasitas kepala sekolah 
Kabupaten Tembarauw Papua Barat. Dalam kegiatan ini kami 
bertindak sebagai panitia absensi pada acara diklat tersebut. 
b) Pelaksaan 
Pelaksanaan kegiatan diklat ini di mulai pada tanggal 25 
September 2015 oleh diklat guru kabupaten Gunung Kidul, 
kegiatan ini dimulai pada pukul 09.00 WIB dimulai dengan 
peserta  Check in; pengumpulan Biodata, Surat Tugas, SPPD 
peserta diklat; pembagian ATK (Alat Tulis Kantor) dan 
berakhir pada pukul 16.00 WIB, diklat berjalan dengan lancar. 
Dan diklat peningkatan kapasitas kepala sekolah Kabupaten 
Tembrauw Papua barat di mulai pada tanggal 26 September 
2015, kegiatan di mulai pada pukul 09.00 WIB dimulai dengan 
peserta  Check in; pengumpulan Biodata, diklat di isi dengan 
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kegiatan outbound dan permainan, kegiatan tersebut berakhir 
pada pukul 16.00 WIB. 
c) Analisis Hasil 
Kegiatan diklat guru Kabupaten Gunung Kidul dan diklat 
peningkatan kapasitas kepala sekolah Kabupaten Tembrauw 
Papua Barat secara keseluruhan berjalan dengan lancar. Hanya 
saja ada beberapa perseta diklat yang pada waktu chek in dan 
pengumpulan syarat masih kurang, namun kendala tersebut 
tidak menjadi kendala yang begitu berarti untuk kelangsungan 
diklat.  
2. Penginputan Data Peserta Diklat 
Penanggung jawab 
Putrika Rahajeng Sidowati, Aufa Ashfahani, Amalia Asih ( PPL 
UNY divisi Fasilitas Peningkatan Mutu Pendidikan ) 
a) Persiapan 
Kegiatan penginputan data peserta diklat merupakan kegiatan 
incidental yang dilakuka oleh tim PPL UNY. Kami diminta 
bantuan langsung dari pihak LPMP divisi FPMP tepatnya oleh 
pak Adri, dan berkoordinasi dengan Ibu Tiwi untuk menginput 
data peserta diklat dengan membedakan kelasnya.  
b) Pelaksanaan  
Kegiatan penginputan data berlangsung pada tanggal 25 
September 2015. Sebelum penginputan ke dalam computer 
kami terlebih dahulu memisahkan data peserta mulai dari 
biodata, surat tugas, surat keterangan dokter, dan SKKD, 
kemudian kami pisahkan berdasarkan kelas yang mereka ikuti 
terdapat tiga kelas yaitu kelas A, B, dan C. lalu kita input ke 
dalam computer, dalam penginpiutan ke computer kami 
melengkapi data pada computer mengenai alamat, NIP, nomor 
telefon, dll.  
c) Analisis hasil 
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Kegiatan penginputan data peserta diklat berlangsung dengan 
lancar, dengan menginput data peserta sebanyak tiga kelas. 
Hanya saja terdapat kendala ketika ada peserta yang di gantikan 
orang lain, karena kita harus mengganti keseluruhan data yang 
ada di dalam computer. Namun kendala tersebut dapat teratasi.  
 
B. PROGRAM KERJA INDIVIDU PENUNJANG 
2.  Inventarisasi Aset BMN 
a) Persiapan 
Kegiatan Inventarisasi aset BMN ini di dilaksanakan 
dari tanggal 06 Agustus 2015 sampai dengan tanggal 4 
September 2015. Kegiatan inventarisasi dimulai dengan 
koordinasi dengan Pak Anton dan Pak Edi. Selanjutnya kami 
membuat kelompok khusus untuk bekerja melakukan aset 
BMN yaitu sebagai penginput data asaet dan penempel barcode 
Aset yang sudah fix. Sebelum melaksanakan pekerjaan, kami 
dibimbing mengenai cara melakukan pengimputan data ke 
aplikasi yang dimiliki oleh LPMP.   
b) Pelaksanaan 
Pelaksanaan inventarisasi ini dimulai tanggal 06 
Agustus sampai dengan tanggal 4 September 2015. 
Pelaksanaan kegiatan inventarisasi BMN ini dilaksanakan 
setiap hari dimulai dari pukul 09.00 – 16.00. Pendataan aset ini 
memakan waktu yang tidak sedikit karena mendapat semua 
barang yang dimiliki oleh LPMP. Saat pelaksanaanya kami 
memiliki tugas masing-masing dimana terdapat tim untuk 
mendata asset yang ada, tim menginput asset yang ada, tim 
memotong dan menempelkan barcode asset. Dengan dibagi 
beberapa tim perkerjaan lebih terasa mudah karena semuanya 
dapat dilaksanakan dalam satu waktu. Dengan banyak gedung 
dan wisma yang dimiliki oleh LPMP membuat pembuat 
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pengerjaan aset perpindah-pindah sesuai dengan lokasi yang 
akan di data.  
Berikut rincian kegiatan Inventarisasi fasilitas-fasilitas 
di ruangan LPMP DIY: 
Waktu Tempat 
Minggu 1 Pelatihan cara penginputan data aset ke dalam 
aplikasi yang dimiliki oleh LPMP. 
Menginput aset BMN di ruangan wisma 
bougenvile dan flamboyant 
Minggu 2 Pendataan aset di wisma anggrek lantai 1 dan 
lantai 2. Kegiatan meliputi pengecekan nomor 
NUP lama, pencatatan pada kertas kerja, input 
data, pemotongan dan penempelan label NUP 
yang baru 
Minggu 3 Pendataan aset dan labeling di wisma 
bougenvile lantai 2 , wisma dahlia 
Minggu 4 Pendataan aset dilakukan di ruang rapat 3, yakni 
mendata aset di ruang PSI lama, Laboratorium 
komputer dan server 
Minggu 5 Pendataan aset dilakukan di ruang rapat 1 yakni 
mendata aset di ruang Aula Ki Hajar 
Dewantara, dan Aula Ki Mangun Sarkoro. 
Pendataan didampingi oleh BPKP. 
Tabel 1. Pelaksanaan Inventarisasi Aset BMN 
 
c) analisis Hasil 
Kegitan pendataan inventarisasi berjalan dengan 
lancar dan dipermudah dengan aplikasi yang di miliki oleh 
LPMP, aplikasi ini membuat pengecekan barang yang 
dimiliki LPMP lebih mudah karena sudah terdata, pendataan 
bisa melihat sisa barang yang belum di input dan belum 
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mendapatkan lokasi dalam barcoede. Dalam pelaksanaanya 
sering terdapat selisih tentang jumlah dan tahun barang yang 
akan diberi label namun dengan ada data yang lengkap 
membuat pendataan dan penginputan lebih mudah. Dengan 
kerjasama antar tim yang baik dan didukung dengan aplikasi 
LPMP mempermudah pengerjaan sehingga prosentase yang 
ditargetkan oleh BPKP tercapai dan dianggap memiliki 
pengerjaan yang bagus. 
C. PROGRAM INSIDENTAL 
1. Pendampingan Kunjungan Peserta Diklat 
a) Persiapan 
Kegiatan kunjungan Diklat Kepala Sekolah dan 
pengawas Kab. Tembrauw Prov. Papua Barat  Ke SMP/ 
SD Pakem Sleman Yogyakarta dan ke Borobudur ini 
merupakan kegiatan insidental yang diminta langsung oleh 
Ibu Tiwi . Yang pelaksanaannya pada hari Kamis, Tanggal 
27 Agustus 2015. Pertama-tama kami melakukan 
koordinasi dengan Ibu Tiwi mengenai waktu 
pemberangkatan dan kemana tujuan kunjungannya, serta 
pembagian tugas kami yaitu sebagai dokumentator dan 
pemandu.  
b) Pelaksanaan 
Kunjungan ke SD dan SMP Pakem Sleman Yogyakarta 
di laksanakan pada tanggal 27 Agustus 2015. Pada 
kunjungan ini rombongan kepala sekolah dan pengawas di 
bagi menjadi dua kelompok, kelompok di bagi sesuai 
dengan tingkatan kepala sekolah tersebut memimpin, 
kepala sekolah SD berkunjung ke SD dan kepala sekolah 
SMP/SMA/SMK berkunjung ke SMP Pakem. Dalam 
kunjungan tersebut para kepala sekolah dan pengawas 
berbagi tentang semua hal mengenai pengelolaan sekolah, 
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mulai dari system absensi, penilaian siswa, kurikulum,  
hingga pengelolaan keuangan dalam sekolah tersebut.  
Setelah selesai, di lanjutkan perjalanan menuju Candi 
Borobudur Magelang, di damping dengam pemandu wisata 
para peserta diklat mengelilingi candi Borobudur. 
Selajutnya kami melanjutkan tujuan akhir yaitu menuju 
pusat perbelanjaan buku (Soping). Dalam kegiatan ini kami 
bertindak sebagai sie Dokumentasi yaitu pengambilan 
video dan gambar, selain itu kami juga bertindak sebagai 
pemandu ketika berkunjung ke Candi dan pusat 
perblanjaan buku.  
c) Analisis hasil 
Hasil dari dokumentasi tersebut akan dijadikan sebagai 
kenang kenangan dan laporan untuk masing masing pihak 
yaitu oleh kepala sekolah, pengawas sekolah kabupaten 
Tembrauw Prof. Papua Barat dan oleh pihak LPMP 
tentunya. Dalam dokumentasi tersebut berisi gambar dan 
video sepanjang perjalanan, mulai dari keberangkatan di 
LPMP ke SD/SMP Pakem, kemudian di Candi Borobudur, 
pusat perblanjaan buku, hingga perjalanan pulang menuju 
LPMP lagi.  
 
 
D. PROGRAM KERJA KELOMPOK 
1. Lomba HUT RI 70  
a) Persiapan 
Kegiatan peringatan HUT RI ke 70 merupakan 
kegiatan yang dibimbing oleh Pak Eko dan Pak Tri. 
Pelaksanaan dimulai dengan koordinasi bersama Pak Eko 
dan Pak Tri dalam pembuatan proposal kegiatan Agustusan. 
Dimulai dari pemilihan lomba-lomba yang akan diadakan, 
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No.  Tanggal Kegiatan Perlombaan 
1 Jum’at, 7 Agustus 2015 
09.00 – 11.30 
09.00 – 11.30  
 
Perlombaan Voly Banner ibu-ibu  
Perlombaan Futsal Bapak-bapak  
2 Senin, 10 Agustus 2015 
13.00 – 16.00  
16.00 – 17.30 
 
Perlombaan Bulutangkis Putra 
Perlombaan Tenis Lapangan 
3 Selasa, 11 Agustus 2015 
13.00 – 15.00  
15.00 – 17.00  
 
Perlombaan Bulutangkis Putri 
Final Lomba Volly Banner 
4 Kamis, 13 Agustus 2015 
15.00 – 17.00 
 
Perlombaan bulutangkis Putra 
5 Jum’at, 14 Agustus 2015 
08.00 – 09.45 
10.00 – 11.15 
13.30 – 14.00 
15.30 – 17.30 
 
Semifinal Bulutangkis Putra 
Final Futsal 
Final Bulutangkis 
Semifinal Tenis Lapangan 
6 Selas, 18 Agustus 2015 
16.00 – 17.00 
 
Final Tenis Lapangan 
Tabel 2. Pelaksanaan Lomba HUT RI ke-70 
 
c) Analisis Hasil 
Kegiatan perlombaan untuk memperingati HUT RI 
ke 70 berjalan dengan lancar. Kendala yang dihadapi adalah 
minimnya waktu yang tersedia untuk persiapan sehingga 
perlombaan yang disediakan ada yang tidak terlaksana yaitu 
perlombaan permainan gobagsodor untuk ibu-ibu. Diluar 
tidak terlaksaanya gobagsodor seluruh perlombaan berjalan 
dengan lancar dan mendapatkan juara-juara yang hebat pada 
setiap cabang olahraga. Penyerahan piala juara perlombaan 
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dilaksankan pada tanggal 17 Agustus 2015 setelah upacara 
bendera selesai.  
 
  
2. Upacara Peringatan HUT RI 70 
a) Persiapan  
Kegiatan upacara peringatan 17 Agustus 2015 di 
laksanakan di halaman depan LPMP, tim dari PPL ditunjuk 
sebagai tim paduan suara saat upacara bendera oleh pihak 
LPMP. Persiapan dimulai dari tim PPL mendapatkan daftar 
lagu yang akan dinyanyikan agar dapat latihan sendiri. 
b) Pelaksanaan 
Upacara Bendera memperingati HUT RI ke 70 di 
laksanakan di halaman depan LPMP dengan di ikuti oleh 
seluruh pegawai LPMP, sebelum upacara di mulai tim PPL 
berlatih beberapa kali dengan Ibu Is. Tim PPL menyanyikan 
2 lagu, yaitu 17 Agustus dan Syukur. Setelah upacara 
selesai kemudian di umumkanya hasil juara-juara 
perlombaan 17 Agustusan. 
 
c) Analisis Hasil 
Kegiatan upaca berajalan dengan lancar dan kidmat, 
tim PPL menyanyikan lagu dengan baik dan benar. 
Pembagian hadiah sedikit keteteran karena beberapa 
pemenang lomba sudah tidak berada di tempat, sehingga 
mencari perwakilan dari masing-masing seksi yang 
memenangkan perlombaan. 
  




Kegiatan Penataan Laboratorium ini merupakan 
program kerja yang dibimbing oleh SBU. Yang 
pelaksanaanya dimualai dari hari Selasa, Tanggal 3 Agustus 
2015. Pertama-tama kami melakukan koordinasi dengan Pak 
Edi dan Pak Purwanto tentang bagaimana pelatakan dan 
pembersihan laboratorium. Setelah berkoordinasi dengan Pak 
Edi dan Pak Purwanto kami menyiapkan alat yang kita 





Pelaksanaan penataan Lab. tanggal Tanggal 4 
Agustus 2015 Pada tanggal 4 Agustus 2015 dengan sasaran 
penataan Lab. Fisika. Pelaksanaan penataan lab fisika di 
lakukan pada tanggal 4 Agustus 2015, dimulai dengan 
pengambilan alat-alat untuk membersihkan laboratorium dan 
masker untuk pelindung dari debu. Kemudian pembersihan 
dimulai dengan mengeluarkan barang-barang di dalam lab, 
semua alat peraga yang sudah berdebu dan berkarat kami 
bersihkan dengan menggunakan cairan pembersih dan 
kemudian setelah bersih kita mulai memasukan kembali 
barang-barang alat peraga, saat memasukkan barang-barang 
alat peraga disesuikan atau di tata dengan jenisnya masing-
masing. 
 
c) Analisis Hasil 
Program kegiatan penataan laboratorium ini berjalan 
lancar, meskipun waktu pelaksanaannya terhambat karena 
debu dan barang-barang yang banyak yang sudah berkarat 
dan tidak layak digunakan sehingga sulit dalam 
pembersihannya. Dengan tertatanya laboratorium 
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mempermudah penggunaan lab dan membuat lebih nyaman 
penggunaanya. Mempermudah juga saat pendataan aset 
karena sudah tertata sesuai dengan jenis dan jumlahnya 
sehingga tinggal menginput data saja. 
 
4. Pembuatan Papan Penunjuk Arah 
a) Persiapan 
Kegiatan pembuatan papan penunjuk arah ini 
merupakan program kerja yang dibimbing oleh SBU bagian 
Perlengkapan. Awal perencanaan dimulai dari analisis 
kebutuhan lapangan dengan estimasi pembuatan papan 
penunjuk ruangan, kemudian oleh Pak Edi diberikan instruksi 
untuk memfokuskan pembuatan papan penunjuk arah pada 
jalan raya Laksda Adisucipto yang merupakan jalur akses 
utama menuju LPMP. Program ini menjadi penting untuk 
dilaksanakan karena masih minimnya pengetahuan 
masyarakat tentang lokasi keberadaan kantor LPMP. 
 
b) Pelaksanaan 
Langkah selanjutnya yaitu pembuatan proposal pada 
4 Agustus 2015, desain papan & revisi yang berlangsung 
pada 21 Agustus 2015 serta proses pembuatan di bengkel las 
yang berlangsung selama 24 Agustus sampai dengan 4 
September 2015. Langkah terakhir yaitu pemasangan papan 
yang dilaksanakan pada 11 September 2015 di tempat yang 
telah ditentukan sebanyak 2 lokasi. Ukuran papan yaitu 1m x 




Gambar 1. Desain Papan Penunjuk Arah 
c) Analisis Hasil 
Program kegiatan ini terhambat pada proses 
pembuatan papan yang melibatkan dua bengkel las karena 
beberapa kendala teknis. Selain itu pada awal perencanaan 
ditargetkan pembuatan papan indoor yang kemudian berubah 
rencana menjadi papan plang outdoor sehingga mengalami 
beberapa miskomunikasi pada proposal. Pada akhirnya 
program kerja fisik ini dapat terealisasikan sesuai anggaran 
dan waktu yang ditentukan. 
 
5. Peringatan UU Keistimewaan Yogyakarta 
a) Persiapan 
Peringatan UU hari keistimewaan DIY merupakan 
program isidental dari LPMP, kami berkoordinasi dengan Bu 
Sinta dan Bu Retno untuk mempersipkan tatanan acara, mulai 
dari pemilihan lomba-lomba yang akan dilaksanakan. 
Persiapan mulai dari pembuatan soal untuk cangkriman jogja 
dan pembuatan audio untuk karaoke campursari. Kegiatan 
Hari Keistimewaan DIY dilaksanakan pada tanggal 31 





Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 
2015, berlokasi di Aula Ki Hajar Dewantara. Semua pegawai 
LPMP menggunakan baju Adat Jogja lengkap. Acara dimulai 
dari pembukaan oleh Bapak Joko Saroso, kemudian 
diadakanya perlombaan Cangkriman Jogja Pinter, gulung 
stagen dan karaoke lagu campursari. Kemudian ditutup 
dengan pengumuman pemenang setiap lombanya. 
 
c) Analisis Hasil 
Kegiatan peringatan hari keistimewaan berjalan 
dengan lancar, semua pegawai menggunakan baju Adat Jogja 
lengkap. Acara sangat interaktif dan meriah, semua peserta 
harus menggunakan Bahasa Jawa sepanjang acara, sehingga 
acara sangat bernuansa Jawa. Kemudian diumumkanlah 
pemenang setiapnya dari setiap perwakilan seksi. 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi  
1. Hasil Pelaksanaan 
Secara komperehensif, program-program yang terlaksana pada setiap 
program kerja mampu terpenuhi dengan baik. Hal tersebut didukung oleh 
respon tanggap dan positif dari seluruh pegawai dan staff LPMP yang 
senantiasa memberi bimbingan dan pengarahan kepada tim PPL UNY 2015. 
Dalam menjalankan program, seluruh anggota memposisikan dirinya 
sebagai personal yang “siap membantu” sesuai dengan keterampilan yang 
dimiliki. Disamping itu pada pelaksanaan PPL, seluruh anggota dituntut 
untuk tepat waktu dan menjaga etika dalam bersosial terhadap pegawai dan 
staff LPMP DIY, sehingga pada akhirnya tim PPL UNY mampu 







PPL UNY 2015 merupakan kegiatan yang pertama kali 
memberlakukan pola uji coba kegiatan PPL terpisah dengan KKN dan 
berlangsung selama 1 bulan. Jangka waktu yang pendek inilah faktor 
penghambat utama program-program kerja yang dilaksanakan tidak dapat 
diprediksi secara pasti, disisi lain LPMP DIY selaku lembaga tempat PPL 
juga sudah mempunyai alokasi agenda program mereka sendiri. Oleh karena 
itu, beberapa poin penting yang menjadi catatan besar yakni: 
a. Ketidaksamaan agenda pelaksanaan program kerja LPMP DIY dengan 
kelompok PPL mengakibatkan kekosongan maupun penumpukan waktu 
pelaksanaan program kerja. 
b. Kekosongan, kesibukan dan perbedaan agenda pelaksanaan per-Seksi yang 
ada di LPMP DIY mempengaruhi jumlah anggota PPL yang terlibat saat 
menjalankan program kerja, sehingga mempengaruhi pula kategori proker 
kelompok dengan proker individu maupun insidental. 
c. Pendeknya jangka waktu PPL menyebabkan target jam pelaksanaan terlalu 
tergesa-gesa. 
d. Ketidakpastian pelaksanaan agenda program kerja per-Seksi mengakibatkan 







A. Kesimpulan  
Kegiatan PPL di LPMP DIY mengharuskan mahasiswa dapat secara 
langsung terlibat dan berkontribusi dalam program-program yang ada. Hal 
ini memberikan ilmu dan pengalaman yang dapat digunakan nantinya dalam 
dunia kerja. Selain itu, kemampuan dalam diri dan pengetahuan yang didapat 
selama kuliah dapat diaplikasikan. Mahasiswa PPL pada awalnya dibagi 
menjadi tiga Seksi dan satu Subbag, tetapi pada akhirnya pelaksanaan 
program kerja yang rencananya berdasarkan pembagian, menjadi 
berdasarkan pembagian insidental disesuaikan dengan minat mahasiswa 
serta kebutuhan lembaga. 
LPMP DIY mengapresiasi kegiatan-kegiatan PPL UNY 2015 selama 
saling berkaitan dan relevan dengan kebutuhan lembaga & kesesuaian 
bidang ilmu. Berdasarkan rangkaian kegiatan di atas dapat disimpulkan 
bawa semua kegiatan yang terlaksana berjalan cukup baik meskipun dalam 
beberapa kegiatan terdapat kendala-kendala. Banyak tambahan ilmu atau 
ilmu-ilmu baru serta pengalaman yang diperoleh melalui kegiatan PPL ini 
bagi kami selaku mahasiswa Teknologi Pendidikan. Pihak Lembaga 
Penjaminan Mutu Pendidikan D.I. Yogyakarta juga sangat kooperatif dan 
membantu terlaksanannya kegiatan ini. Semangat kekeluargaan juga kami 
peroleh di sini, sehingga kami merasa menjadi bagian dari keluarga besar 








B. Saran  
Adapun saran dari tim PPL LPMP DIY 2015 yaitu sebagai berikut:   
1. Bagi Pihak UNY  
a. Atas dasar saran yang sempat dibicarakan oleh Kepala LPMP DIY 2015 
yaitu Bapak Drs. Harmanto, M.Si kepada anggota kelompok PPL 
bahwasannya PPL dari UNY wajib memiliki tujuan dan target utama 
“ilmu apa yang harus/ingin didapatkan di lembaga ini (LPMP DIY)” 
sehingga tidak banyak waktu luang. 
b. Perlu adanya koordinasi yang lebih intensif antara Jurusan dengan 
LPPMP maupun lembaga PPL di LPMP DIY.   
c. Bimbingan dan dukungan moril dari dosen pembimbing tetap 
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar mahasiswa PPL dapat 
menjalankan tugas dengan baik.  
d. Memberikan pemecahan masalah/solusi yang akan timbul pada saat 
pelaksanaan PPL.   
e. Kebijakan waktu pelaksanaan PPL perlu ditinjau ulang supaya 
pelaksanaan kegiatan tersebut lebih efektif.  
2. Bagi Pihak LPMP DIY   
a. Perlunya alokasi sumber daya dan agenda yang jelas bagi mahasiswa 
PPL UNY di tahun mendatang. 
b. Menjaga, memelihara dan menindak lanjuti hasil kerja PPL yang 
mendukung kegiatan lembaga dan sarana atau fasilitas yang telah 
tersedia agar bisa lebih bermanfaat. 
c. Interaksi yang lebih baik lagi antara pihak lembaga dengan mahasiswa 
PPL akan meningkatkan kerja sama serta akan menghasilkan hasil yang 
lebih baik lagi.  
3. Kepada Dosen Pembimbing   
a. Pembimbing harus sering melakukan monitoring terhadap pelaksanaan 
PPL mahasiswa agar hambatan khususnya dalam pelaksanaan program 
dapat teratasi.  
b. Memberikan arahan yang pasti terhadap pelaksanaan PPL mulai dari 
persiapan, pelaksanaan sampai penyusunan laporan. 
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4. Bagi Mahasiswa PPL Mendatang  
a. Mahasiswa PPL hendaknya menjaga nama baik lembaga dan almamater 
serta mematuhi segala tata tertib yang berlaku di lembaga dan memiliki 
rasa tanggung jawab yang tinggi.   
b. Perlu adanya peningkatan koordinasi baik antar mahasiswa, antar 
mahasiswa dengan pihak lembaga, mahasiswa dengan pembimbing, 
maupun pihak pembimbing dengan pihak lembaga agar program-
program yang dilaksanakan dapat bermanfaat bagi semua pihak.  
c. Perlunya peningkatan kompetensi mahasiswa dalam setiap kegiatan 
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